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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaraan 

1. Definisi Media Pembelajaraan 

Salah satu komponen proses pembelajaran adalah penggunaan media 

pembelajaran. Djamarah, S.B. & Zain, A. (2010 :120) mengemukakan pengertian 

media yaitu, “kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. 

Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau 

penyalur pesan”.  

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. 

Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup 

pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk 

tujuan pembelajaran / pelatihan. 

Hidayah, N. & Hasbullah (2014: 48-49) menyatakan media pembelajaran 

sebagai berikut. 

“Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan 

pesan pembelajaran melalui software dan hardware yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pembelajar 

(individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan minat sedemikian rupa sehingga proses belajar menjadi lebih efektif.” 

Dari ungkapan definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaraan adalah wahana atau perantara untuk menyampaikan suatu 

pembelajaraan yang biasanya merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 

perserta didik. 
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2. Jenis-Jenis Media Pembelajaraan dan Pemilihannya 

Menurut Rudy Bretz dalam Sadiman (2007:21) mengemukakan bahwa,: 

“karakteristik utama media dapat diklarisifikasikan atas suara, bentuk, 

visual (gambar, garis dan symbol), dan gerak”. Kemudian ia juga 

membedakan media transmisi dan media rekaman, sehingga media 

digolongkan menjadi 7 kelas,yaitu (1) media audiovisual bergerak, (2) 

media audiovisual diam, (3) media audio semi gerak, (4) media visual 

bergerak, (5) media visual diam, (6) media audio, dan (7) media cetak.” 

 

Berdasarkan karakteristik media yang ada, seorang pengajar diharapkan 

dapat memilih media pembelajaraan yang tepat agar pada penggunaanya 

diperoleh hasil yang baik. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

memilih media pembelajaraan, yakni:  

1. Tujuan; media yang dipilih hendaknya dapat menunjang tujuan 

pembelajaraan yang telah dirumuskan sebelumnya oleh pengajar. Tujuan 

yang dirumuskan ini adalah kriteria yang paling tepat, sedangkan tujuan 

pembelajaraan yang lain merupakan pelengkap dari kriteria utama 

2. Keadaan peserta didik; suatu media akan efektif digunakan apabila tidak 

bergantung pada masing-masing inter individual peserta didik. Misalnya 

bila terdapat siswa yang tergolong auditif atau visual maka siswa yang 

tergolong auditif dapat belajar dengan media visual maka siswa yang 

tergolong visual dapat juga belajar menggunakan media auditif. 

3. Ketepatgunaan; jika materi yang akan diteangkan adalah komponen 

utama dari suatu benda, maka media gambar berbentuk slide dapat 

digunakan. 

4. Ketersediaan Media; walaupun suatu media dirasa tepat untuk mencapai 

tujuan pembelajaraan media tersebut tidak dapat digunakan bila tidak 

tersedia. 

5. Biaya; biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan dan penggunaan media 

hendaknya seimbang dengan hasil-hasil yang ingin dicapai. 
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3. Manfaat Media Pembelajaraan 

 Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar 

interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih 

afektif dan efisien. Arsyad, A. (2013: 29-30) mengemukakan manfaat media 

pengajaran dalam proses belajar mengajar sebagai berikut. 

1. Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan sehingga dapat 

memperlancar proses dan meningkatkan hasil belajar. 

2. Media pengajaran dapat memfokuskan perhatian siswa agar dapat 

menimbulkan motivasi belajar, dapat berinteraksi langsung dengan 

lingkungan, dan dapat digunakan untuk belajar mandiri sesuai kemampuan 

dan bakatnya. 

3. Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 

4. Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 

tentang fenomena di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya 

interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan. 

B. Multimedia Pembelajaraan 

1. Definisi Multimedia Pembelajaraan 

Multimedia adalah media yang menggabungkan dua unsur atau lebih 

media yang terdiri dari teks, grafik, gambar, foto, audio, dan animasi secara 

terintegrasi. Menurut Munadi, Y. (2012: 32) mengemukakan “dalam salah 

satu buku referensi Multimedia in the classroom, dijabarkan bahwa 

multimedia is the combination of the following elements: text, color, graphics, 

animations, audio, and video”. 

Multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu: multimedia linear, dan 

multimedia interaktif. Multimedia linear adalah suatu multimedia yang tidak 

dilengkapi dengan alat pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh 

pengguna. Multimedia ini berjalan sekuensial (berurutan), contohnya TV dan 

film. 

Menurut Kusantati, H., dkk. (2014: 38) menyatakan bahwa “multimedia 

interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol 

yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih 
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apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contoh multimedia interaktif 

adalah aplikasi game dan CD interaktif”. 

Sedangkan pembelajaran diartikan sebagai proses penciptaan lingkungan 

memungkinkan terjadinya proses belajar. Jadi dalam pembelajaran yang 

utama adalah bagaimana siswa belajar. Belajar dalam pengertian aktivitas 

mental siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan perilaku yang bersifat relatif konstan. Dengan demikian aspek yang 

menjadi penting dalam aktivitas belajar dan pembelajaran adalah lingkungan. 

Bagaimana lingkungan ini diciptakan dengan menata unsur-unsurnya 

sehingga dapat merubah perilaku siswa. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran 

dapat diartikan sebagai aplikasi multimedia yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, dengan kata lain untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap) serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemauan yang belajar sehingga secara sengaja proses belajar terjadi, 

bertujuan dan terkendali. 

2. Manfaat Multimedia Pembelajaraan 

Secara umum manfaat yang dapat diperoleh adalah proses pembelajaran 

lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, 

kualitas belajar dapat ditingkatkan, dan proses belajar mengajar dapat 

dilakukan dimana dan kapan saja, serta sikap belajar siswa dapat ditingkatkan. 

Sedangkan keunggulan multimedia pembelajarn adalah sebagai berikut. 

1. Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata, 

seperti kuman bakteri, elektron, dan lain-lain. 

2. Memperkecil benda yang sangat besar, yang tidak mungkin dihadirkan 

di sekolah, seperti gajah, rumah, gunung dan lain-lain. 
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3. Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit dan berlangsung 

cepat atau lambat, seperti sistem tubuh manusia, bekerjanya suatu 

mesin, beredarnya planet Mars, berkembangnya bunga dan lain-lain. 

4. Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan, bintang, salju 

dan lain-lain. 

5. Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya, seperti letusan 

gunung berapi, harimau, racun dan lain-lain. 

6. Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa. 

3. Prosedur Pengembangan Multimedia 

Pengembangan multimediadapat dilakukan oleh guru dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak (software) yang ada pada computer. 

Menggunakan bantuan software ini, guru dapat menyusun bahan yang akan 

diajarkan kepada siswa beruapa gabungan dari berbagai media menjadi suatu 

paker multimedia. Beberapa software yang biasa digunakan untuk menyusun 

bahan ajar diantaranya, Microsoft Office Power Point, Macromedia Director, 

Hiper studio, Adobe Flash dan sebagainya. Untuk penggunaan software standar 

dalam multimedia ini biasanya menggunakan Microsoft Office Power Point 

tetapi tingkat pemahaman lebih baik menggunakan animasi yaitu menggunakan 

Macromedia Flash tingkat pemahaman peserta didik akan lebih baik. 

Secara umum langkah-langkah pengembangan multimedia menempuh 

setidaknya enam prosedur sebagai berikut: 

1. Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa. 

2. Perumusan tujuan intruksional. 

3. Perumusan butir-butir materi secara terperinci. 

4. Menuliskan naskah media (story board) 

5. Merumuskan instrument dan uji coba 

6. Revisi.  
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4. Media Pembelajaraan Animasi 

a. Pengertian Animasi 

Kata animasi berasal dari kata animation yang berasal dari kata dasar 

animate yang memiliki arti menghidupkan. Animasi merupakan gabungan 

dari beberapa gambar yang diolah sedemikian rupa hingga menghasilkan 

gambar yang beergerak seperti hidup. Animasi pada saat ini adalah sebuah 

teknik yang sedang marak digunakan pada industry hiburan terutama 

perfilman baik sebagai kesatuan yang utuh ataupun bagian dari suatu film dan 

bersatu dengan film live. 

Membuat animasi untuk tujuan pembelajaraan  berbeda dengan dengan 

membuat animasi untuk tujuan hiburan. Dibutuhkan pengetahuan tentang 

bagaimana membuat suatu informasi yang akan disajikan melalui ilustrasi 

dapat dengan muda diterima. Oleh karena itu, dalam pembuataanya 

membutuhkan lebih dari sekedar kreatifitas dan keterampilan dalam membuat 

animasi. 

Media animasi memliki kemampuan untuk dapat memaparkan informasi 

yang rumit yang tidak bisa hanya dipaparkan oleh gambar atau kata-kata saja. 

Dengan kemampuan ini maka animasi dapat digunakan untuk menjelaskan 

materi secara real atau nyata dengan cara melalui visualisasi maka materi 

yang dijelaskan dan tergambarkan. Selain itu media animasi bisa menjadi 

bahan ajar yang siap kapan saja digunakan untuk mengajarkan suatu materi 

yang sudah dianimasikan melalui perangkat teknologi, baik melalui komputer 

ataupun perangkat elektronik lainnya. 

Animasi yang baik, tidak memeberikan informasi terlalu jelas dalam 

menggambarkan suatu konsep, karena jika informasi yang diberikan terlalu 

jelas siswa hanya perlu melihat animasi tanpa melakukan usaha belajar.. Hal 

ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Pitoyo (2009 :23) “animasi yang 

terlalu jelas juga menyebabkan murid seolah-olah memahami yang terjadi, 
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namun belum tentu mereka dapat menjelaskan lagi konsep yang telah 

dipelajari tanpa melihat animasi yang sama”. 

Penyajian materi dalam satu frame akan lebih baik jika pokok informasi 

yang disampaikan tidak terlalu banyak dan pergantian ilustrasi jangan terlalu 

cepat dimana akan membuat siswa akan mengalami kesulitan dalam mencerna 

informasi yang diterima. 

b. Jenis-jenis animasi 

Menurut Munir ( 2012:83) media animasi dibagi menjadi 3 jenis yaitu 

1. Animasi tanpa sistem kontrol, animasi ini hanya memberikan gambaran 

kejadian sebenarnya (behaviored realism), tanpa ada kontrol sistem . 

Misalnya seperti pause, zoom in, zoom out dan lain-lain.  

2. Animasi dengan sistem kontrol, animasi dilengkapi dengan sistem kontrol 

seperti pause dan sebagainya 

3. Animasi manipulasi langsung, animasi ini menyediakan fasilitas kepada 

pengguna untuk berinteraksi langsung dengan kontrol navigasi sehingga 

hasil dapat dilihat langsung dan dapat diulang ulang. 

c. Keunggulan multimedia animasi 

Terdapat beberapa keunggulan penggunaan multimedia animasi , yaitu 

1. Multimedia animasi memberikan fasilitas bagi mahasiswa untuk belajar 

secara individual sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan informasi/ 

pengetahuan yang dibutuhkan. 

2. Materi yang di visualisasikan kedalam animasi, memberikan kejelasan 

materi yang  lebih mudah dipahami. 

3. Menampilkan animasi dari pergerakan pelapisan yang tidak 

memungkinkan dilihat oleh kasat mata. 

d. Kelemahan multimedia animasi 

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelemahan dalam multimedia 

pembelajaraan animasi ini kelemahannya multimedia ini harus menggunakan 

perangkat komputer atau laptop untuk mengoperasikannya .  

5. Hubungan Antara Multimedia Pembelajaraan dan Prestasi Belajar 
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Menurut Anton Budi Prasetyo (2009) dalam penelitiannya yang berjudul 

Hubungan Antara Penggunaan Media Pemberlajaraan dan Minat Belajar Dengan 

Prestasi Belajar Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin mengatakan 

bahwa “Ada hubungan positif antara media pembelajaraan dengan prestasi 

belajar” , dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

media pembelajaraan dan prestasi belajar adalah positif. Karena menurut 

pendapat saya bahwa ketika multimedia pembelajaraan yang kita pakai mudah 

dimengerti dan menarik maka siswa yang diajarkan akan mengerti dan dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

C. Kompetensi Pelapisan Menggunakan Elektroplating 

1. Pelapisan Logam 

Pelapisan logam adalah suatu cara yang dilakukan untuk memberikan sifat 

tertentu pada suatu permukaan benda kerja dimana diharapkan benda tersebut 

akan mengalami perbaikan baik dalam hal struktur mikro maupun ketahannanya, 

dan tidak menutup kemungkinan pula terjadi perbaikan terhadap sifat fisiknya. 

Pelapisan logam merupakan bagian akhir dari proses produksi dari suatu produk. 

Proses tersebut dilakukan setelah benda kerja mencapai bentuk akhir atau setelah 

proses pengerjaan mesin serta penghalusan terhadap permukaan benda kerja yang 

dilakukan. Dengan demikian, proses pelapisan termasuk dalam kategori pekerjaan 

finishing atau sering juga disebut tahap penyelesaian dari suatu produksi benda 

kerja. 

2.  Macam-Macam Pelapisan Logam 

a. Pelapisan Dekoratif 

Pelapisan dekoratif bertujuan untuk menambah keindahan tampak luar 

suatu benda atau produk. Sekarang ini pelapisan dengan bahan krom banyak 

digemari karena warnanya cemerlang, tidak mudah terkorosi dan tahan lama. 

Dengan kata lain pelapisan ini hanya untuk mendaptakan bentuk luar yang baik 



15 

 
Teguh Prakosa W, 2016 
PENGGUNAAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PADA 
MATA KULIAH KOROSI DAN PELAPISAN LOGAM 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

saja. Logam yang biasa digunakan untuk pelapisan dekoratif adalah emas, perak, 

nikel, dan krom 

b. Pelapisan Protektif 

Pelapisan Protektif adalah pelapisan yang bertujuan untuk melindungi 

logam yang dilapisi dari serangan korosi karena logam pelapisan tersebut akan 

memutus interaksi dengan lingkungan sehingga terhindar dari proses oksidasi 

 

c. Pelapisan Logam Ditinjau Dari Sifat Elektrokimia Bahan Pelapis 

1.  Pelapisan Anodik 

Pelapisan Anodik merupakan pelapisan dimana potensial listrik logam 

pelapis lebih anodic terhadap substrat. Contohnya pelapisan pada baja yang 

memiliki potensial listrik -0,04 Volt yang dilapisi dengan logam seng yang 

memiliki potensial listrik -0,0762 Volt. Logam seng bersifat lebih anodic terhadap 

baja sehingga logam Seng akan mengorbankan dirinya dalam bentuk korosi 

sehingga logam yang lebih katodik terhindar dari reaksi korosi. Pelapisan ini 

termasuk dalam jenis pelapisan yang bersifat melindungi logam yang dilapisi 

sehingga walaupun terjadi cacat pada permukaan pelapis karena sebab seperti 

tergores, retak, terkelupas dan lain-lain sehingga terhadi eksposure terhadap 

lingkungan sekitarnya, sampai batas tertentu terproteksi oleh logam pelapis. 

2. Pelapisan Katodik 

Pelapisan katodik merupakan pelapisan dimana potensial listrik logam 

pelapis lebih katodik terdhadap substrat. Contohnya pelapisan pada tembaga yang 

memiliki potensial listrik +0,34 Volt yang dilapisi dengan logam emas yang 

memiliki potensial listrik +1,5 Volt. Logam Emas bersifat lebih mulia 

dibandingkan dengan logam tembaga, maka apabila logam pelapis mengalami 

cacat logam yang akan dilapisi akan terekspose ke lingkungan dan bersifat anodic 

sehingga akan terjadi korosi local yang intensif terhadap substrat. Pelapisan 

katodik sangat cocok digunakan pada pelapisan dekoratif karena umurnya 
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aksesoris dan perhiasan dari bahan-bahan imitasi tidak dikenai gaya-gaya dari 

luar dehingga kecil kemungkinan untuk mengalami cacat local pada permukaan. 

3. Elektroplating 

a. a. Definisi Elektroplating 

Pelapisan secara listrik atau electroplating merupakan proses pelapisan 

suatu logam secara elektrolisa melalui penggunaan arus listrik searah (direct 

current atau DC) dan larutan kimia elektrolit yang berfungsi sebagai media 

penyuplai ion-ion logam membentuk endapan (lapisan) logam pada elektroda 

katoda. 

 

Gambar 2 1 Contoh Elektroplating 

Pada Gambar 2.1 diperlihatkan contoh proses electroplating, elektroplating 

dilakukan dengan cara mengalirkan arus listrik melalui larutan antara logam atau 

material lain yang konduktif. Dua buah plat logam merupakan anoda dan katoda 

dihubungkan pada katup postif dan negatif terminal sumber arus searah (DC). 

Logam yang terhubung dengan katup negative sumber arus searah disebut 

katoda. Terjadinya perpindahan endapan dari bahan pelapis dengan bahan yang 

akan dilapi disebabkan adanya ion-ion bermuatan listrik yang berpindah secara 

terus menerus dari suatu  elektroda melalui larutan elektrolit. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa prisnsip kerja elekroplating 

adalah merupakan suatu  rangkaian  dari arus listrik, anoda, larutan elektrolit dan 
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katoda yang membentuk suatu kesatuan yang satu sama lain saling berkaitan. 

Larutan elektrolit berfungsi sebagai media penyuplai ion-ion logam dan harus 

mengandung unsur-unsur ion logam yang akan diendapkan, bersifat konduktif, 

sebagai buffer, pengantar pH dan membantu pelarutan anoda. Larutan elektrolit 

yang digunakan biasanya bersifat asam atau basa dan mempunyai covering 

power, throwing power dan leveling yang baik. Jenis larutan elktrolit dari setiap 

proses pelapisan berbeda-beda tergantung pada jenis logam pelapis yang 

diinginkan. 

b. Fungsi Elektroplating 

Dalam teknologi pengerjaan logam, proses lapis listrik termasuk ke dalam 

proses pengerjaan akhir (metal finishing). Adapun fungsi dan tujuan dari 

pelapisan logam adalah sebagai berikut : 

1. Memperbaiki tampak rupa (dekoratif) misalnya : pelapisan emas, perak, 

kuningan dan tembaga 

2. Melindungi Logam dan dekorasi, yaitu: 

- Melindungi logam dasar dengan logam yang lebih mulia, misalnya 

pelapisan platina, emas dan baja 

- Melindungi logam dasar dengan yang kurang mulia, misalnya : 

pelapisan seng dan baja. 

3. Meningkatkan ketahanan produk terhadap gesekan (abrasi), misalnya : 

pelapisan krom keras. 

4. Memperbaiki kehalusan / bentuk permukaan toleransi logam dasar 

misalnya pelapisan nikel, krom, dan lain sebagainya. 

5. Elektroforming yaitu membentu benda kerja dengan cara endapan.  

c. Unsur-Unsur Pokok Proses Elektroplating 

1. Rectifier 

Arus listrik berfungsi sebagai sumber daya  penghantar  untuk  

memindahkan, menarik ion-ion positif dari anoda. Arus listrik  yang  
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digunakan  pada  proses elektroplating adalah arus searah atau DC (direct 

current). Untuk mendapatkan arus listrik tersebut diatas digunakan rectifier 

dimana arus yang dikeluarkan oleh rectifier ini bersifat arus searah, 

tegangannya konstan dan beasar arus yang mengalir dapat divariasikan. 

2. Larutan Elektrolit 

Larutan adalah suatu sistem campuran yang homogeny yang 

mengandung dua atau lebih zat. Dihasilkan bila zat cair, gas atau padat 

dilarutkan didlam suatu bahan pelarut. Umumnya jumlah zat yang sedikit 

disebut zat terlarut (solute) dan zat jumlahnya lebih besar disebut pelarut 

(solven). Komposisi zat terlarut dan pelarut dalam larutan disebut 

konsentrasi larutan, sedangkan proses pecampuran zat terlarut dan pelarut 

membentuk larutan disebut pelarutan atau solvasi. Sedangkan elektrolit 

dalah suatu zat yang akan terurai menjadi ion-ion positif atau negated bila 

dilarutkan didalam air bersifat penghantar listrik.  

Zat-zat yang digunakan sebagai elektrolit dilarutkan ke dalam air 

dan akan terurai menjadi ion-ion (terionisasi) sehingga larutan ini dapat 

menghantarkan arus listrik. Ion listrik posited akan tertarik menuju 

elektroda negatif (katoda), sedangkan ion negatif akan menuju elektroda 

postif (anoda). Elektrolit kuat akan terionisasi seluruhnya atau sebagai 

besar menjadi ion-ion sedangkan elektrolit lemah hanya sebagaian 

terionisasi menjadi ion di dalam larutan. 

Istilah-istilah elektrolit kuat dan elektrolit lemah diambil dari daya 

hantar listriknya. Memang tidak mudah membedakan apakah suatu 

larutan elektrolit yang terionisasi termasuk elektrolit yang lemah atau 

pasangan ion. Hal ini harus dari interaksi ion dan ion dengan bahan 

pelarutnya. Beberapa cara digunakan untuk menyatakan komposisi 

larutan yaitu : 

4. Presentase Massa 
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5. Konsentrasi  

6. Molalitas. 

3. Anoda 

Anoda adalah suatu terminal postif dalam larutan elektrolit. Fungsi 

anoda adalah sebagai sumber bahan baku yang akan dibawa melalui 

elektrolit kepada permukaan katoda. Anoda biasanya dipilih dari logam 

murni yaitu menjamin kebersihan elektrolit pada saat proses 

electroplating. 

4. Katoda 

Katoda adalah elektroda negatif dalam elektrolit dimana pada 

katoda ini terjadi penempelan ion-ion yang tereduksi dari anoda pada 

proses electroplating, katoda dapat diartikan sebagai benda kerja yang 

akan dilapis. Katoda bertindak sebagai logam yang akan dilapis atau 

produk yang bersifat menerima ion. Katoda dihubungkan ke kutup 

negated dari arus listrik. Katoda dihunungkan ke kutup negated dari arus 

listrik. Katoda harus bersifat konduktor supaya proses electroplating 

dapat berlangsung dan logam pelapis menempel pada katoda. 

4. Jenis-Jenis Elektroplating 

Dalam pelapisan electroplating ini banyak jenisnya maksudnya 

banyak jenisnya jadi bahan pelapisan yang digunakan berbeda-beda antara 

lain: 

a. Pelapisan Tembaga 

Dalam pelapisan tembaga digunakan bermacam-macam larutan elektrolit 

yaitu: 

1. Larutan asam 

2. Larutan Sianida 

3. Larutan fluoborat 

4. Larutan pyrophosphate 
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Diantra empat macam larutan diatas yang sering digunakan adalah 

larutan asam dan larutan sianida. Pelapisan tembaga ini jadi bahan yang 

digunakan sebagai pelapis adalah tembaga. 

b. Pelapisan Timah Putih 

Pelapisan timah putih pada besi dengan cara listrik (electroplating) 

sudah sangat lama dilakukan untuk kaleng-kaleng makanan, minuman 

dan sebagainya. Pelapisan secara listrik pada umumnya sudah 

menggantikan pelapisan secara celup panas, karena pelapisan secara 

celup panas menghasilkan lapisan yang tebal dan kurang merata (kurang 

halus) sedangkan pelapisan secara listrik dapat menghasilkan lapisan 

yang tipis dan lebih merata/halus. Dengan keuntungan tersebut pada saat 

ini lebih banyak industri yang melakukan pelapisan timah putih secara 

listrik dari pada secara celup panas (Hot Dip Galvanizing). 

c. Pelapisan Seng 

Seng sudah lama dikenal sebagai pelapis besi yang tahan korosi, 

murah harganya, dan mempunyai tampak permukaan yang cukup baik. 

Pelapisan seng pada besi dilakukan dengan berbagai cara seperti 

galvanizing, sherardizing, atau metal spraying. Namun pelapisan secara 

listik (electroplating) lebih disukai karena mempunyai beberapa 

keuntungan bila dibandingkan dengan cara-cara pelapisan yang lainnya, 

diantaranya : 

1. Lapisan lebih merata  

2. Daya Rekat lapisan lebih baik 

3. Tampak permukaan lebih baik 

Karena beberapa keuntungan itulah maka lebih banyak dilaksanakan 

pelapisan secara listrik daripada cara-cara lainnya. Pelapisan seng secara 

listrik kadang juga disebut elektro-galvanizing. Larutan elektrolit yang 

sering digunakan ada dua macam yaitu larutan asam dan larutan sianida. 
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Bila kedua larutan tersebut dibandingkan maka permukaan lapisan hasil 

dari penggunaan larutan sianida adalah lebih baik jika dibandingkan 

dengan larutan asam. Namun larutan asam digunakan bila dikehendaki 

kecepatan pelapisan yang tinggi dan biaya yang lebih murah. Larutan lain 

yang sering digunakan pada pelapisan adalah larutan alkali zincat dan 

larutan pyrophosphate 

d. Pelapisan Nikel 

Pada saat ini, pelapisan nikel pada besi banyak sekali dilaksanakan 

baik untuk tujuan pencegahan karat ataupun untuk menambah 

keindahaan. Dengan hasil lapisannya yang mengkilap maka dari segi ini 

nikel adalah yang paling banyak banyak diinginkan untuk melapis 

permukaan. Dalam pelapisan nikel selain dikenal lapisan mengkilap, 

terdapat juga jenis pelapisan yang buram hasilnya. Akan tetapi tampak 

permukaan yang buram inipun dapat juga digsook hingga halus dan 

mengkilap. Jenis lain dari pelapisan nikel adalah pelapisan yang 

berwarna hitam. Warna hitam inipun menarik dan digunakan biasanyanya 

untuk melapis laras senapan dan lainnya. 

e. Pelapisan Khrom 

Selain nikel, maka pelapisan khrom banyak dilaksanakan untuk 

mendapatkan permukaan yang menarik. Karena sifat khas khrom yang 

sangat tahan karat maka pelapisan khrom mempunyai kelebihan 

tersendiri bila dengan pelapisan lainnya. Sumber logam khrom didapat 

dari asam khrom tetapi dalam perdagangan yang tersedia adalam chrom 

oksida (Cr2O3) sehinggaterdapatnya asam khrom adalah pada waktu 

khrom oksida bercampur dengan air. Pencampuran bahan untuk proses 

electroplating ini biasanya dengan perbandungan berat antara katalis 

dengan kromnya adalah 1:100 sampai 1:70. Katalis yang digunakan juga 

cukup murah yaitu asam sulfat (H2SO4). 
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D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang saya lakukan, sudah beberapa kali dilakukan oleh peneliti-

peneliti yang lain tetapi dengan subjek yang berbeda. Beberapa peneliti 

mengahsilkan kesimpulan yang berbeda-beda seperti pada penelitian Munir & 

Halimah Budioze Zaman (1998) pada artikelnya yang berjudul Aplikasi 

Multimedia dalam Pendidikan “Sebagai media yang lengkap, teknologi 

multimedia berkemampuan untuk mengembangkan daya imaginasi, kreativiti, 

fantasi clan emosi kanak'-kanak ke arah yang lebih baik”, sedangkan hasil 

penelitian dari Hasruddin (2009) yang berjudul Peran Multimedia dalam 

Pembelajaraan Biologi bahwa “Dengan penggunaan multi media ini, diharapkan 

proses pembelajaran biologi akan semakin berkualitas dan pada akhirnya akan 

terjadi peningkatan kualitas sumber daya manusia secara keseluruhan”, dan dari 

hasil penelitian dari Cahya (2013) dalam jurnalnya yang berjudul Penggunaan 

Aplikasi Mutlitmedia Pembelajaran Topologi Jaringan Komputer Berbasis 

Macromedia Flash Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran TIK Siswa 

Kelas XI SMAN 1 Godean, bahwa “Hasil belajar siswa setelah penggunaan 

aplikasi multimedia pembelajaraan topologi jaringan computer berbasis 

macromedia flash mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil belajar siswa tanpa menggunakan aplikasi multimedia pembelajaran berbasis 

macromedia flash”.  

Dari beberapa penelitian penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik sebuah 

kesimpula bahwa penggunaan multimedia animasi mempengaruhi pembelajaraan 

ke arah yang positif dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

 


